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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan di Kota Yogyakarta. Adapun tujuan dari penelitian
ini yaitu menganalisis bagaimana pengaruh kemudahan, kemanfaatan, kebiasaan,
pemahaman dan akses media informasi terhadap minat masyarakat Kota
Yogyakarta berwakaf uang menggunakan uang digital. Metode penelitian ini yaitu
pendekatan kuantitatif dengan menggunakan data primer melalui penyebaran
kuesioner kepada sampel 100 orang responden. Metode estimasi penelitian ini
menggunakan analisis regresi linier berganda.

Hasil penelitian menunjukan bahwa variabel kemudahan, kemanfaatan,
kebiasaan, pemahaman dan akses media informasi berpengaruh secara simultan
terhadap minat wakaf uang menggunakan uang digital. Secara parsial hanya
variabel pemahaman dan akses media informasi yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap terhadap minat wakaf uang menggunakan uang digital
sedangkan variabel kemudahan, kemanfaatan dan kebiasaan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap terhadap minat wakaf uang menggunakan uang

digital.

Kata kunci: Wakaf uang, uang digital, minat
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ABSTRACT

This research was conducted in the city of Yogyakarta. The purpose of this
study is to analyze how the influence of convenience, usefulness, habits,
understanding and media access on the interest of the people of Yogyakarta City to
use digital money as waqf. This research method is a quantitative dispersal
approach using primary data through a questionnaire to a sample of 100
respondents. The estimation method of this study uses multiple linear regression
analysis.

The results showed that the variables of convenience, usefulness, habits,
understanding and access to information media had a simultaneous effect on the
interest in cash waqf using digital money. Partially, only the variables of
understanding and access to information media have a positive and significant
effect on interest in cash waqf using digital money, while the variables of
convenience, usefulness and habit have no significant influence on interest in cash

wagqf using digital money.

Keywords: cash wagf, digital money, interest
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang sempurna karena semua bidang telah
diatur dengan sedemikian rupanya termasuk dalam masalah perekonomian.
Islam datang dengan berbagai pendistribusian kekayaan yang beragam seperti
zakat, infaqg, shadagah, wakaf, hibah dan lain sebagainya dengan tujuan agar
harta bisa beredar dan dapat menolong terhadap sesamanya. Oleh karena itu,
wakaf bisa menjadi salah satu distribusi kekayaan dalam Islam yang mampu
membantu dan mensejahterakan umatnya (Fauziah & Ayyubi, 2019). Menurut
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 didalam Pasal 1 menyebutkan bahwa
“wakaf yaitu perbuatan hukum wakif untuk memisahkan dan/atau
menyerahkan sebagian harta benda miliknya untuk dimanfaatkan selamanya
atau untuk jangka waktu tertentu sesuai dengan kepentingannya guna
keperluan ibadah dan/atau kesejahteraan umum menurut Syariah”.

Selain itu, wakaf juga merupakan salah satu instrumen yang berperan
dalam perekonomian atau kemaslahatan umat. Negara Indonesia sendiri
memiliki penduduk yang mayoritas beragama Islam sehingga wakaf penting
dalam mengembangkan kegiatan-kegiatan sosial ekonomi masyarakat Islam.
Wakaf di Indonesia telah dilaksanakan sejak agama Islam masuk ke Indonesia
yang secara umum bentuk perwakafannya berupa benda yang tidak bergerak
seperti tanah dan bangunan untuk dijadikan pengembangan tempat ibadah

ataupun kegiatan sosial (Ilman, 2019).



Berdasarkan data Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementrian
Agama yang diakses pada tanggal 30 Desember 2021, jumlah tanah wakaf di
Indonesia mencapai 423.091 lokasi dengan luas sebesar 55.591,19 hektar.
Adapun menurut Badan Wakaf Indonesia (BWI) potensi wakaf tunai di
Indonesia mencapai Rp.180 triliun pertahunnya namun belum bisa
dioptimalkan secara baik. Hal ini, merupakan potensi yang sangat besar dalam
pendistribusian kekayaan demi terciptanya pembangunan perekonomian dan
kesejahteraan umat. Kemudian, untuk Kota Yogyakarta sendiri tercatat jumlah
tanah wakaf yang ada yaitu 752 lokasi dengan luas sebesar 23,53 hektar.

Adapun penyebaran tanah wakaf tersebut dapat dilihat grafik dibawabh ini:

JUMLAH TANAH WAKAF Kota Yogyakarta PROVINSI D | Yogyakarta 752 Lokasi
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Gambar 1. 1 Jumlah Tanah Wakaf Kota Yogyakarta
Sumber: Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementrian Agama (2021)
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Gambar 1. 2 Luas Tanah Wakaf Kota Yogyakarta

Sumber: Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementrian Agama (2021)

Berdasarkan grafik tersebut sesuai dengan data yang telah
dipublikasikan oleh Sistem Informasi Wakaf (SIWAK) Kementrian Agama
(2021) maka dapat diketahui bahwa jumlah wakaf tanah terbanyak di Kota
Yogyakarta berada di Kecamatan Umbulharjo sebanyak 160 lokasi, kemudian
Kecamatan Kotagede sebanyak 140 lokasi dan Kecamatan Mergangsan
sebanyak 79 lokasi. Sementara itu, jumlah luas tanah wakaf terbesar yaitu
berada di Kecamatan Umbulharjo dengan luas 4,87 hektar dan Kecamatan
Kotagede dengan luas 4,37 hektar.

Konsep distribusi dalam perspektif ekonomi Islam yaitu harta tidak
hanya beredar pada golongan kaya atau golongan tertentu saja. Sistem ekonomi
Islam diharapkan dapat memberikan solusi atas permasalahan dengan adanya
kebijakan yang menciptakan keadilan dalam ekonomi ummat. Distribusi dalam
sistem ekonomi Islam menjunjung tinggi keadilan sehingga penumpukan

kekayaan pada orang-orang tertentu tidak dibenarkan. Oleh karena itu



seseorang harus menyadari pentingnya menciptakan keadilan distribusi dan
mempersempit kesenjangan ekonomi salahsatunya dengan mewakafkan
sebagian harta yang dimiliki demi kepentingan masyarakat (Santoso, 2016)

Salah satu bentuk upaya atau inovasi yang dilakukan dalam
mengembangkan dan memproduktifkan wakaf adalah dengan adanya wakaf
uang sehingga semua orang mempunyai kesempatan untuk berwakaf. Hukum
wakaf uang di Indonesia ada di dalam Fatwa Majelis Ulama Indonesia (MUI)
yang dikeluarkan pada tanggal 11 Mei 2012. Secara spesifik, wakaf telah diatur
dalam Undang-Undang No 41 Tahun 2004 yang didalamnya juga memuat
wakaf atas benda yang bergerak seperti uang dan lain sebagainya. Dengan
adanya wakaf uang ini, masyarakat muslim akan mudah berkontribusi bagi
perkembangan perekonomian umat. Selain itu, harta wakaf lain yang tidak
produktif karena keterbatasan biaya dalam pengelolaannya akan dapat
diproduktifkan kembali sesuai potensinya untuk kesejahteraan umat melalui
wakaf uang (Cupian & Najmi, 2020).

Dewasa ini, seiring dengan adanya perkembangan zaman dan teknologi
yang semakin maju di era digital sehingga adanya sistem keuangan dengan
pelayanan yang menggunakan perangkat lunak atau teknologi modern yang di
sebut dengan uang digital ataupun Financial Technology (FinTech) untuk
mendukung perkembangan transaksi keuangan yang berbasis online. Dengan
adanya fenomena tersebut, lembaga keuangan atau lembaga pengumpulan dana
seperti wakaf harus bisa merespon dan mengikuti perkembangan tersebut

dengan tujuan agar memudahkan sistem pembayaran yang lebih praktis. Dalam



memaksimalkan penggunaan teknologi atas metode pembayaran diharapkan
akan bisa mempercepat proses pengumpulan dana serta bisa mengetahui
pengaruhnya terhadap minat masyarakat dalam berwakaf uang.
Bertambahnya kebutuhan masyarakat dalam menggunakan uang digital
sejalan dengan meningkatnya penyediaan sarana transaksi non tunai sebagai
alternatif dalam meningkatkan efisiensi transaksi keuangan (Utami, 2020). Hal
ini memberikan dampak secara langsung terhadap jumlah uang beredar atas
uang elektronik dari tahun ke tahun yang terus mengalami peningkatan. Jumlah
uang elektronik yang beredar di Indonesia bisa dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. 1 Jumlah Uang Elektronik Beredar

Periode | Jumlah Uang Elektronik Beredar
2015 34.314.795
2016 51.204.580
2017 90.003.848
2018 167.205.578
2019 292.299.320
2020 432.281.380
2021 558.959.664

Sumber: Bank Indonesia (2021)

Wakaf uang sendiri dapat diartikan dengan penyerahan sebagian harta
yang digunakan untuk kesejehteraan umum dalam bentuk uang tunai. Tetapi
dengan adanya kemajuan teknologi, pembayaran uang tunai/cash dapat

dilakukan dengan uang digital atau melalui transaksi internet. Uang digital



ataupun FinTech memiliki potensi yang besar dalam pengumpulan dana wakaf
uang dari masyarakat. Wakaf uang melalui keuangan digital memiliki potensi
dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat namun dalam pengelolaannya
yang perlu dimaksimalkan agar kemudahan transaksi yang ditawarkan melalui
uang digital tersebut menumbuhkan minat masyarakat dalam berwakaf uang
(Etty et al., 2021).

Di Indonesia, wakaf uang merupakan instrumen ekonomi yang
memiliki potensi yang sangat besar karena Indonesia merupakan negara
dengan jumlah penduduk muslim terbesar di dunia. Wakaf uang bila
diasumsikan 50 juta penduduk muslim Indonesia yang mau berwakaf sebesar
Rp. 100 per bulan, maka wakaf uang yang terkumpul pertahunnya bisa
mencapai Rp. 60 triliun/tahun (Saiful Huda, 2017). Untuk daerah Istimewa
Yogyakarta sendiri menurut dari Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi DIY
(2020) memiliki jumlah penduduk 3.882.288 jiwa dengan jumlah angkatan
kerja yang sudah memiliki pekerjaan baik itu status pekerjaan utamanya buruh,
karyawan, pegawali, berusaha sendiri, pekerja keluarga dan lain sebagainya
sebanyak 2.126.316 jiwa.

Menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Yogyakarta (2021)
dalam buku publikasinya bahwa jumlah penduduk Kota Yogyakarta pada tahun
2021 yaitu lebih dari 376 ribu jiwa dengan jumlah penduduk usia kerja atau 15
tahun ke atas yaitu lebih dari 364 ribu jiwa. Adapun populasi penduduk muslim
di Kota Yogyakarta yaitu sebesar 83,40% dari jumlah pemeluk agama di Kota

Yogyakarta. Dengan adanya kekayaan sumber daya yang dimiliki berupa



penduduk agama Islam dan angkatan kerja yang tinggi, maka harus bisa
dimanfaatkan potensi Sumber Daya Manusia (SDM) di Kota Yogyakarta
tersebut yaitu salahsatunya dengan adanya distribusi kekayaan melalui wakaf.
Wakaf uang bisa menjadi peluang yang besar dalam menciptakan
investasi di bidang keagamaan, pendidikan ataupun sosial. Adanya potesi
wakaf uang yang besar di Indonesia karena banyaknya jumlah masyarakat
muslim yang bisa menjadikan peluang pendapatan yang besar dari wakaf itu
sendiri. Menurut Kasanah (2019) mengutip dari Mustafa Edwin Nasution
pernah membuat asumsi bahwa pendapatan wakaf uang di Indonesia dengan
asumsi penduduk muslim sebanyak 10 juta orang dengan penghasilan rata-rata
0,5 juta — 1 juta per-bulan. Asumsi tersebut dapat dilihat dalam tabel berikut:

Tabel 1. 2 Asumsi Potensi Wakaf Uang

Tingkat Jumlah Tarif Potensi Potensi
peghasilan/bulan Muslim  wakaf/bulan  wakaf wakaf

uang/bulan  uang/tahun

Rp. 500.000 4juta  Rp. 5000 Rp.20M  Rp.240M

Rp. 1-2 juta 3 juta Rp. 10.000 Rp.30M Rp. 360 M

Rp. 2-5 juta 2 juta Rp.50.000 Rp.100M Rp.12T

Rp.5-10juta  1ljuta  Rp.100.000 Rp.100M Rp.1,27T

Total Rp.3T

Sumber: Nasution, 2005.
Dari asumsi tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa wakaf uang di

Indonesia memiliki potensi yang cukup besar yaitu Rp. 3 Triliun/tahun dengan



asumsi 10 juta umat muslim. Oleh karena itu, dana wakaf uang bisa membantu
dalam mesejahterakan ekonomi umat melalui pegelolaan dana wakaf yang
dapat dibelanjakan untuk berbagai tujuan demi mensejahterakan masyarakat.

Menurut Fahruroji (2019) dalam bukunya Wakaf Kontemporer
mengatakan bahwa ada perbedaan antara wakaf uang dan wakaf melalui uang.
Wakaf uang yaitu wakaf berupa uang dalam bentuk rupiah yang dikelola secara
produktif dan hasilnya dimanfaatkan untuk orang yang menerimanya (mauquf
alayh) demi pemberdayaan dan kesejahteraan umat. Dalam wakaf uang harta
benda wakafnya adalah uang berbeda dengan wakaf melalui uang yang harta
benda wakafnya berupa barang/benda dalam artian wakaf melalui uang yaitu
wakaf barang dengan cara orang yang berwakaf (wakif) memberikan uang
kepada nazhir untuk dipergunkan atau dibelikan barang yang dikehendaki
wakif ataupun sebagai kontribusi wakif dalam program baik sosial maupun
produktif yang di selenggarakan oleh lembaga/nazhir. Hal ini bisa dijadikan
sebagai peluang bagi lembaga wakaf untuk mengembangkan berbagai layanan
sosial/bisnis berbasis wakaf uang ataupun wakaf melalui uang sedangkan bagi
masyarakat bisa mendapatkan kesempatan berwakaf dengan nominal
berapapun sehingga bisa memperoleh pahala yang terus mengalir.

Wakaf uang memiliki banyak keuntungan yaitu diantaranya pertama,
wakaf uang jauh lebih fleksibel dan memiliki kelebihan yang tidak dimiliki
oleh benda lainnya dibandingkan dengan wakaf tanah serta memudahkan
mobilisasi dana dari masyarakat melalui sertifikat wakaf uang karena lingkup

sasaran wakif yang menjadi lebih luas. Kedua, dengan adanya sertifikat wakaf



uang maka dapat disesuaikan dengan berbagai macam pecahan uang sesuali
dengan umat muslim yang dituju dan memiliki kesadaran beramal tinggi.
Ketiga, wakaf bisa dilakukan tanpa menunggu kaya terlebih dahulu atau
mempunyai banyak tanah karena wakaf uang lebih mudah dibuat pecahannya
dan dapat juga dibuat wakaf secara kolektif (Fahruroji, 2019).

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Setyani (2018),
strategi fundarising wakaf online di Globlal Wakaf Aksi Cepat Tanggap
Yogyakarta yang dilakukan dengan cara sosialisasi program donasi online
melalui media sosial ataupun website yang meliputi tahap persiapan, tahap
sosialisasi dan praktek pelaksanaan dapat di katakan efektif dalam analisis
before-after yang dibuktikan dengan adanya peningkatan jumlah perolehan dan
presentase sebelum adanya wakaf online dan setelah adanya layanan wakaf
online. Sehingga dapat disimpulkan adanya wakaf online dan sosialisasi
program donasi tersebut efektif dalam menumbuhkan minat masyarakat untuk
berwakarf.

Studi lain, dilakukan oleh Nugroho et al (2019) yang menyatakan
bahwa harus adanya inovasi dalam pengelolaan wakaf uang dengan membuat
organisasi berbasis platform (FinTech) baik dalam bentuk website maupun
aplikasi android. Dalam hal ini, agar memudahkan wagqif serta mempunyai
harapan dengan adanya inovasi akan mempengaruhi minat masyarakat untuk
berwakaf uang melalui uang digital. Faktor kemudahan bisa berpengaruh akan
minat masyarakat karena seseorang akan lebih tertarik terhadap hal-hal yang

praktis.
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Adapun penelitian yang dilakukan oleh Budiansyah & Ayyubi (2021)
tentang faktor-faktor yang mempengaruhi wakif dalam berwakaf online
menunjukan bahwa ada lima faktor yang mempengaruhinya yaitu faktor
kualitas informasi, faktor pelayanan, faktor kepercayaan, faktor kaualitas
website, dan faktor promosi. Faktor yang paling berpengaruh besar yaitu faktor
kualitas informasi sehingga hal tersebut perlu diperhatikan oleh lembaga wakaf
dimana setiap lembaga harus menyertakan informasi program-program wakaf
yang dijalani.sedangkan penelitian ytang dilakukan oleh Rahma et al (2021)
tentang analisis intensi wakif gen Y dalam gerakan digital berwakaf uang atau
melalui uang di Indonesia menyatakan bahwa fakor yang paling besar dalam
mempengaruhinya adalah habit (kebiasaan) bagi para wakif gen Y dalam
menggunakan layanan teknologi digital payment.

Berdasarkan pemaparan diatas, penulis mencoba meneliti faktor-faktor
yang menjadikan masyarakat Kota Yogyakarta berminat untuk melakukan
wakaf uang menggunakan uang digital. Mengingat wakaf uang merupakan
instrumen yang penting dalam mengembangkan perekonomian umat sehingga
potensi dari wakaf itu sendiri harus dimaksimalkan. Selain itu, dengan adanya
perkembangan teknologi, uang digital menjadi alat transaksi yang banyak
digunakan pada masa sekarang sehingga dari kemudahan dan kecepatan
transaksi tersebut dapat memungkinkan untuk menumbuhkan minat

masyarakat dalam berwakaf uang.

. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dalam penelitia ini adalah:
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1. Apakah kemudahan dapat mempengaruhi minat masyarakat Kota
Yogyakarta untuk melakukan wakaf uang melalui uang digital?

2. Apakah kemanfaatan dapat mempengaruhi minat masyarakat Kota
Yogyakarta untuk melakukan wakaf uang melalui uang digital?

3. Apakah kebiasaan dapat mempengaruhi minat masyarakat Kota
Yogyakarta untuk melakukan wakaf uang melalui uang digital?

4. Apakah pemahaman uang digital dapat mempengaruhi minat masyarakat
Kota Yogyakarta untuk melakukan wakaf uang melalui uang digital?

5. Apakah akses media informasi dapat mempengaruhi minat masyarakat

Kota Yogyakarta untuk melakukan wakaf uang melalui uang digital?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Menganalisis dan menjelaskan bagaimana pengaruh kemudahan terhadap
minat masyarakat Kota Yogyakarta dalam berwakaf uang melalui uang
digital.

2. Menganalisis dan menjelaskan bagaimana pengaruh kemanfaatan terhadap
minat masyarakat Kota Yogyakarta dalam berwakaf uang melalui uang
digital.

3. Menganalisis dan menjelaskan bagaimana pengaruh kebiasaan terhadap
minat masyarakat Kota Yogyakarta dalam berwakaf uang melalui uang

digital.
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4. Menganalisis dan menjelaskan bagaimana pengaruh pemahaman uang
digital terhadap minat masyarakat Kota Yogyakarta dalam berwakaf uang
melalui uang digital.

5. Menganalisis dan menjelaskan bagaimana pengaruh akses media
informasi terhadap minat masyarakat Kota Yogyakarta dalam berwakaf

uang melalui uang digital.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat dari adanya penelitian ini yaitu dapat memberikan kegunaan
bagi beberapa pihak seperti peneliti, lembaga wakaf uang, akademis ataupun
masyarakat umum.

1. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan yang lebih luas mengenai
wakaf dan memperoleh bukti faktual terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi minat masyarakat terhadap wakaf uang melalui uang
digital.

2. Bagi lembaga wakaf diharapkan bisa memberikan informasi yang optimal
terkait faktor-faktor yang mempengaruhi minat masyarakat untuk
berwakaf uang sehingga dapat menjadi masukan untuk melakukan
strategi-strategi  dalam meningkatkan dan menumbuhkan minat
masyarakat untuk melakukan wakaf uang serta membantu
mensosialisasikan kemudahan berwakaf uang menggunakan uang digital.

3. Bagi akademis, bisa menjadi sumbangan pemikiran untuk melakukan
penelitian selanjutnya dan menjadi referensi guna menambah

pengetahuan.
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4. Bagi masyarakat dapat menambah wawasan dan pengetahuan tambahan
mengenai wakaf uang menggunakan uang digital serta diharapkan

menambah minat untuk mengeluarkan wakaf uang.

E. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan dalam penilitian ini akan terjadi
menjadi lima bab yang akan saling berkaitan.

1. BAB | Pendahuluan yang terdiri dari latar belakan masalah, rumusan
masalah, hipotesis, tujuan, manfaat penelitian dan sistematika
pembahasan. Pada bab ini dipaparkan mengenai gambaran ataupun
permasalahan yang melandasi penulis melakukan penelitian ini dan
didukung dengan gambar, data dan penelitian terdahulu.

2. BAB Il Landasan Teori terdiri dari beberapa definisi, konsep yang terkait
dengan variabel yang diteliti dan bersumber dari buku, artikel maupun
jurnal. Kemudian ada pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran
yang menjadi dasar topik penelitian.

3. BAB Il Metode Penelitian berisi tentang objek yang digunakan dalam
penelitian seperti jenis dan pendekatan penelitian, subjek penelitian, teknik
mengumpulkan data, variabel serta analisis data yang digunakan.

4. BAB IV Hasil atau pembahasan dari penelitian yang dilakukan yaitu
bagaimana faktor-faktor atau variabel independen dapat mempengaruhi
terhadap variabel dependen. Bab ini merupakan jawaban dari pertanyaan
yang ada didalam rumusan masalah dengan menjelaskan dan

menginterprestasikan hasil penelitian.
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5. BAB V Penutup yang berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang
dilakukan, saran-saran kepada pihak yang terkait, daftar pustaka serta

lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data dan pembahasan tentang pengaruh
variabel independen yaitu kemudahan, kemanfaatan, kebiasaan, pemahaman
dan akses media informasi terhadap variabel dependen yaitu minat wakaf uang
menggunakan uang digital (studi kasus masyarakat Kota Yogyakarta) maka
telah diperoleh kesimpulan bahwa :

1. Kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Kota
Yogyakarta terhadap wakaf uang menggunakan uang digital. Hal ini
karena responden mayoritas dalam ketegori usia muda yang mudah
beradaptasi akan perkembangan teknologi sehingga kemudahan bukanlah
suatu hal yang bisa mempengaruhi minat dalam berwakaf uang.

2. Kemanfaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat
Kota Yogyakarta ternadap wakaf uang menggunakan uang digital. Meski
terdapat teknologi yang memberikan manfaat yang dirasakan berupa
efektifitas dalam penggunaannya, namun bagi sebagian orang masih
belum memiliki minat berwakaf dengan mengakses melalui jaringan
internet

3. Kebiasaan tidak berpengaruh signifikan terhadap minat masyarakat Kota
Yogyakarta terhadap wakaf uang menggunakan uang digital. Meskipun
orang cenderung menggunakan transaksi digital dalam aktivitas sehari-

hari, namun hanya untuk tujuan komersial atau perdagangan saja sehingga

90
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perlu adanya faktor pendukung dari dorongan diri sendiri untuk berwakaf
uang.

4. Pemahaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat masyarakat
Kota Yogyakarta terhadap wakaf uang menggunakan uang digital. Artinya
Semakin tinggi pemahaman seseorang tentang wakaf uang maka semakin
tinggi peluang seseorang untuk bersedia melakukan wakaf uang.

5. Akses media informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
masyarakat Kota Yogyakarta terhadap wakaf uang menggunakan uang
digital. Atinya Semakin tinggi orang mencari informasi dalam berwakaf
menunjukan bahwa seseorang cenderung ingin melakukan kegiatan amal
atau wakarf tersebut.

6. Kemudahan, kemanfaatan, kebiasaan, pemahaman dan akses media
informasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat masyarakat Kota Yogyakarta terhadap wakaf uang menggunakan
uang digital.

B. Saran

Berdasrkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, maka terdapat
beberapa saran yang semoga dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak
terkait ataupun bagi para peneliti selanjutnya yaitu sebagai berikut:

1. Bagi pegiat wakaf uang : adanya inovasi wakaf uang yang berbasis uang
digital mungkin masih terbilang baru sehingga perlu adanya sosilisasi
dengan menunjukan manfaat serta keuntungannya bagi para wakif ataupun

calon wakif. Disamping mengetahui dan mudahnya beradaptasi pada
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teknologi dijaman sekarang, perlu diimbangi dengan sosialisasi
pemahaman kesadaran akan nilai-nilai amal kebaikan dengan adanya
anjuran wakaf uang. Seseorang akan cenderung melakukan sesuatu ketika
mengetahui keuntungan atau balasan yang akan didapat baik didalam
dunia maupun nanti diakhirat kelak.

. Bagi masyarakat: masyarakat dapat berperan aktif dalam mengembangkan
filantropi Islam salahsatunya dengan meningkatkan kesadaran untuk
mengeluarkan wakaf uang melalui lembaga pengelolaan wakaf yang
dipercayainya. Dengan adanya sistem teknologi yang lebih praktis seperti
berwakaf menggunakan uang digital melalui aplikasi tentunya bisa
dijadikan sebab untuk menumbuhkan minat dalam mengeluarkan wakaf
tunai.

. Bagi peneliti selanjutnya: dengan adanya beberapa kelemahan pada
penelitian ini sehingga peneliti selanjutnya diharapkan bisa menargetkan
sampel-sampel kelompok masyarakat yang sudah pernah melakukan
wakaf uang digital atau membedakan kelompok yang sudah pernah
berwakaf dan belum secara terpisah serta menggunakan sampel dengan
latar belakang yang beragam agar hasil penelitian lebih relavan. Kemudian
dapat juga mengembangkan lebih banyak variabel agar memberikan

wawasan yang lebih terhadap literatur wakaf uang.
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